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Fenelitisn ini €ilak=anskar ai Dess Allskuana,
Kecamatan Maritengngss, Ksbupatsn Sidanreng Rapsanc.
Fenelitisn ini berlsngsung selama dua bulan, wyaitu ari
buian Oktober sampsi dengan Desembar 1794.

Tujuan panelitian ini adalah untuk merngetahui
tingkat pendapatan dan tingkat kelavakan dari usaha
ternak ayam ras petelur dengan menggunakan komposisi
ransum yang berbeda di Lesa allakuang, Eecamatan
Maritengngae, Kabupaten Sidenreng Rappang.

Pengambilan sampel dalam perelitian ini dilakukan
dengan cara sengaja (purpasive sampling)}, vyaitu dengan
meEngambil dua jenis penggunean kompesisi ransum yang ada.
Komposisi ransuem pertama adalah  komposisi ransum  dangan
mengounakan 40 ¥ jsgung. I0 % kqnﬁintrqt canm 30 K dedsk
halus. Komposisi ini diseout dengan usana ternak ayam ras
petelur "A". Komposisi ransum kedua adalish menggunakan
42 A& % jagung, 28,57 % konssntrat dan 26,57 dasdak halus.
Komposisl ini disebut dengan usaha tarnak ayam ris
petalur "B". Jumlah skala usaha dari kedua wusaha ternak
avam ras petelur tersebut adalah 2.000 ekor.

Data yang tarkumpul ditabulasi dan dianalisis sacara
deksriptif. Untuk mengetahui tingkat pendapatan dan

tingkat kalayakan digunakan uji analisis pendapatan dan

R/C—-Ratio.
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PENDAHUL LUAN

Latar Belakang

T
=rnak ayam merupakan salah satu golongan unggas

yang Banyak dikembangkan olesh masyarakat peternak,

seperti halnya di Sulawesi Selatan khususnya daerah

pedesaan, baik sebagai mata pencaharian pokak maupun

usaha sampingan. Potensi pengembangan ini dikarenakan

tarnak ayam sudah dikenal secara luas di masyarakat, vang
mana selain dapat menghasilkan telur juga dapat meng-
hasilkan daging. Faktor lainnya adalah ternak avam mam=
punyal adaptasi yang tinggi terhadap iklim tropis.

Ternak ayam banyak terdapat di Indonesia terdiri
atas ternak ayam ras dan ayam kampung (buras). HMelihat
dari perbandingan perkembangan antara ayam ras dan ayam
buras, ayam ras mengalami perkembangan yang lebih pesat.
Hal ini dibuktikan oleh perkembangan ayam ras seperti
ayam ras petelur yang sudah mampu dijadikan sebagai usaha
pokaok pada masyarakat peternak, sedangkan perkembangan
ayaﬁ' buras secara umum hanya merupakan seabagai usaha
sampingan. kKelebihan dari ayam ras petelur adalah
kemampuan produksi yang lebih panjang untuk satu kali
praosas produksi.

Perkembangan ayam ras petelur yang begiftu pesat dari
t;hun ke tahun disebabkan oleh beberapa faktor antara

-lain adalah meningkatknya efisiensi usaha ayam ras




yakalue 1= . .
| S2hagal  akibgk meningkatnya afisianst dan

KeEterampil
MEilan peternak  galam menerapkar  teknologi  maiu

5 atFi
FrANg dEngan  perkembangan zaman, dorongan dan  pem-
Bimaan pcamerintah s@rfta semakin bertambabnva perminftaan
ity . . .
komaditi talur, dan Juga  samakin  bertambahnya atau

hanyaknya berkembang pabrik makaran kernak serta ohat-
apatan.

Perkambangan usaha t=rpak ayam ras petelur di dasrah
Sulawss: Selatan mengalami peEningkatan populasi dalam
bebsrapa tahun terakhir ini. Salak satu dasrah atau
kabupaten di Sulawesi Selatan yang sangat majiy  per-
kembangan populasi +ternak ayvam ras petelurnya adalah
Kabupaten Sidenreng Rappoang. Hal imti dapat dilibhat pada
Tabel 1.

Tabel 1. Popula=i Termak Avem Ras Fetalur di

Kabupaten Sidenrang Rappang dan Sulawesi
Selatan Rahun 19FL-19%59

Tahun Sidrap Sulsel

(akar) (ekar)
1991 - FO4.5F56 1L.892.10&
1592 1.1395.947 2.532.324
19973 1.311.7461 2. 723830
1594 2.009.121 3.436.027
1995 2.224.244 F.911.442

Dinas Peternakan Propinsi Sulawesi Sslatan,
19%4. .

Sumbegr =
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Dilihat o
1 bR LE - o :
RErkembangan populasi avam ras atalur

tersebut mak
F "% falam pengelplasnnya  tentu  dibutunkan

hebherapa s S ]
[2 Yarat B=hagai Usaha peninakatan Aroditkat. Salah

satu =s=varst
yarat Yang dimaksudg adalah pengelolaan pEmbesian

pakan vang manaz
9 A masalan pengelalaan pAakan ini meragakan

UNSUr yang paline i

Lersebut  maka jelas akan berpengaruh  terhadap  produoisi
YARQ  S8cara  langsung  akan berpergarun  tarhadap pen-
danatan.

Ci EKabupaten Sindsnreng Raopang khususnya di Desa
Allakuang Kecamatan Marintengngas, usahz ternak ayam ras
petalur terdapat perbedaan penggunasn komposisi  ransum,
Fengounaan komposizi ransum ¥ang pertama adalabh komposisi
ransum 40 ¥ jagung, 30 % konsentrat dan 30 % dedak halus.
Sedangkan kaomposisi ransum yang kedua adalah kampasisi
42,86 % Jagung, 28,537 ¥ konsantrat dan 2B,%7 % dedak

halus. kKamposisi ransum ini digunakan pads: fase grower

dan laver.

Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, maka dapat dirumuskan
permasalahan ssbagai berikut :

- Komposisi Fansum wang mana memberikan tingkat pen-

dapatan yang lebih besar.

- Apakah ada perbadaan tingkat kelayakan pada usaha




-

ternak

a
o fla L petelur dengan menggunakan komposi

F&NSUmM yang berbeda.

Tujuan Penelitian

Tujuan dari PEnelitian ini adalah @

*

= Untuk

mengetahui tingkat pendapatan dari usaha

&Y aim Fas petelur dF_lng:an menggurnskan k_r_'.mpuii_i!,i ransum

Yang berbeda.

= Untuk mengetahui tingkat kelayakan usaha ternak ayam

ras petelur dengan menggunakan komosisi ransum yang

berbeda.

aan eli

Kegunaan penelitian ini adalah dengan mengetahui
tingkat pendapatan dan tingkat kelayakan usaha ternak
ayam ras petelur dengan menggunakan kompesisi ransum Wang
berbeda, akan dapat diambil sebagai bahan pertimbangan

dari salah satu penggunaan komposisi ransum yang ada.

Hipotesis

Berdasarkan latar belakang dan . perumusan masalah

vang telah diuraikan idi atas, maka dapat diambil

hipotesis sebagai berikut :

- Komposisi ransum 40 %X jagung, 30 ¥ konsentrat dam 30 %
dedak halus memberikan pendapatan vyang lebih besar

terhadap usaha ternak ayam ras petelur,
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5
= Terdapat

Perbedaan tingkat kelayakan pada usaha ternak
Ayam ras petelur dengan menggunakan

¥ang berbeda,

komposisi ransum




TINJALaN PUSTAKS

Sashario dan Fatong (19841 mengatakan bahwa usaha

tenaga kerja dan
Yang ditujukan kepada produkei lapangan pertanian.
Tatalaksana arganisagi ity sendiri diusahakan aleh
searang atau kumpulan Orang, dengan kata lain us=aha tani

terdirl dari petani bersama keluargaﬁya dan tanah dengan

tasilitas yang ada di atasnva,

Feternakan adalah mengusahakan hewan secara piaraan
dalam hal mengenal tempat pemeliharaan, perkembangbiakan
sarta manfaatnya, diatur serta diawasi untuk dijadikan
E@bagai penghasil Bahan dan jasa vang berguna bagi
kepantingan umat manusia (Sumadyona, 1971).

Reksohadiprodio L1784 mengatakan Bahwa usaha
peternakan didefenisikan sebagai segala bentuk usaha wvang
mengenat Kehidupan hewan pelibaraan yvang bertujuan untuk
memperoleh hasil produksi dari hewan tersebut baik berupa
daging langsung, maupun olahan-olahan laln yang berazal
dari ternak teressbut.

FRasyaf (1990) mengemukakan bahwa usaha peternakan
ayvam rFas petelur merupakan kegiatan industri bialogis
dimana petelur merupaksan kegiatan industri biologis
keberhasilannya ditentukan oleh pengadaan sarana

dimana

produksi, bibit, makanan ternak serta ketepatan manajemen




darnt usaha §g
Elﬂﬁﬂaraﬂ PFemagaran hamil produksi, Mamun

demicaian b
omponen pakan ternak merupakan kamnponen yang

! = HEranan PE‘I"tl’..LI“Ig dalam M famio HElﬂ.Hglungan

idup =
h P sustu usaha Peternakan, karena berkizsar &0 ¥ sampai

70 ¥ dari keseluruhan biava produksi digunakan uwuntuk
memanuhi kebutuhan pakan .

Rahman (1987 mEngemukakan bahwa pengetahuan tentang

kFondial skala wEaha dalam suatiy indu‘tri atau usakha tanil
merupakan susty hal vang langka dan penting dalam mencari
gkala wusaha yang sesual, skala usaha yang menunjukkan

=uatu  hubungan antara biaya produksi dengan perubahan

skala usaha.

naiemen Ter am Ra telur

Rasyaf (1990) mengatakan bahwa pemelibaraan ayam ras
petelur terbagi atas tiga fase layer, Pada fase =tarter
yang perlu diperhatikan adalah penyediaan brocder (induk
buatan) dan kontrol terhadap penvakit. Fada fase grower
perubahan vang terlihat adalal ukuran tubuhnva yvang makin
bertambah dar bulu yang mulai lengkap. Fas=e layer adalah
periode dimana ayam mulai bertelur.

Whendarto (L¥84) mengatakan babema cara pemberian
pakan (feeding) dalam beternak ayam ras petelur memerlu-—
kan perhatian yang tidak sedikit. Sebagian besar biaya

produksi digunakan untuk mengadakan ransum, dimana ransum




ini m :
erupakan faktor penting dalam menentukan tinggi

rendabnya hasjy Praduksi ,
o {
NE9NOredi  (1985) mengatakan bahwa untuk memperoleh

Produksi  yang diinginkan, periu diakur keseimbangan

energl dan protein ransum vang diberikan pada setiap fase
rameliharaan a¥yam ras petelur, Untuk Tase starter
memer lukan kandungan Bnergi 2900 Kkal/kg dengan kandurgan
protein sebesar 2q %“. Fase Growes mamerlukan kandungan
enargi sebesar 2700 Sampai 2800 kkal/kg dengan kandungan
protein sekitar 15 %. Sedangkan fase layer memerlukan

kandungan energi sehesar 2850 kkal Fkg dengan kandungan

protein berkisar 14 sampai dengan 17 %.

Tinjauan onomi Secara Umu

Untuk mendapatkan sejumlah keuntungan atau manfaat
Lertentu dari wusaha ternak ayam ras petelur, harus
memiliki syarat teknis dan pengelolaan s@bagaimana mesti- |
nya. Syarat yang dimaksudkan adalah Breeding, Feeding,
pemberantasan penyakit dan manajemen. KkKeempat faktor
tersebut mempunyail kaitan yang sangat erat dgn saling
menunjang sehingga tidak boleh mengesampingkan faktor
manapun (Anonim, 19864).

Rasyaf (1985) mengatakan bahwa beberapa faktor vyang
mempengaruhi lambat atau cepatnya berproduksi ayam ras

petelur adalah kualitas dan kuantitas ransum yang diberi-

kan serta kemampuan genetis ayam -itu sendiri,




H £
SAUrut  Yusdja dan Saragih (1983) bahwa kerangka

efisiensi ekongmi dibangunan dari tiga phecmena. Fertama

variasi tingkat Produksi pada tingkat masukan yang sama

atau disebuyt efisiensi teknis, Kedua variasi nilai

marginal Produktivitas terhadap harga bayangan darl

masukan atau disebhut @fisiensi harga. Ketiga adalah

efisiensi gkonami  dibangun dari hubungan phenomana

efisiensi teknis dan efisiensi biaya.

Rasyaf (1985) mengatakan bahwa penerimaan adalah
total produksi telur vang dijual kali harga telur. BEila
hendak menghitung pendapatan murni, maka telur vyang
dijual tidak cukup, Yang dihitung adalah total produksi
telur kali harga jual telur. Jadi termasuk telur yang
akan dijual, telur afkir dan telur yang dimakan pemilik.

Hoddi (19%4) mengatakan bahwa prosentasae biava pakan
dalam uzaha ternak ayam ras petelur adalah berkisar
73,20% dari biaya produksi untuk penggunaan komposisi
Famsum 40 W jagung, 30 ¥ dedak halus danm 30 % konsentrat
pada fase laver.

Salah satu sistem pencampuran pakan yang digunakan
dalam usaha ternak ayam ras patelur pada fase grower dan
layer adalah 73 kg jagung, 30 kg konsentrat dan S50 kg
dedak halus atau dengan perbandingan 28,57 % konsentrat,
42,86 % Jjagung dan 28,37 % dedak halus (Sutinah dkk,
19%91).

Suardi (1991) mengatakan bahwa jumlah pakan vang

digunakan atau dikonsumsi pada-usaha ternak ayam ras
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selama 14 bulan adalash <6-017 kg konsentrat, 3&,260 kg

jagung dan 28.017 kg dedak halus,

Tingkat R/C ratig Pada usaha ternak ayam ras petelur

urmtuk skals usaha 1500 Sampai dengan 2000 akor adalah

1,473. Sedangkan untuk skala usaha 2000 sampai 2500 ekor

adalah 1,470 (Sutinah dkk, 19%91),




METODE PENELITIAN

okasi d litian

FPenelitian ini dilaksanakan di Desa Allekuang,

Kecamatan Harlntengngae, kabupaten Sidenreng Rappang.

Waktu pelaksanaan Penelitian berlangsung sekitar dua

bulan yaitu bulan Oktober sampai dengan Desember 199&.

Metode Pengumpul at

Fengambilan sampel dilaksanakan SEcara purpasive
sampling vaitu dengan mengambil dua usaha ternak avam ras
petelur dengan menggunakan komposisi ransum yang berbeda.
Usaha ternak ¥ang pertama adalah usaha ternak dengan
meanggunakan komposisi ransum 40 Y% jagung 30 A
konsentrat dan 320 % dedak halus. Usaha ternak ini
disebut dengan usaha ternak ayam ras petelur "A". Usaha
ternak yang kedua adalah usaha ternak dengan menggunakan
komposisi ransum 42,846 ¥ jagung, 28,57 % konsentrat dan
28,37 & dedak halus. Usaha ternak ini disebut dengan
usaha ternak ayam ras petelur "B". Masing-masing dari
usaha ternak ayam ras petslur tersebut memelihara ternak
ayam ras petelur pada skala usaha 2000 ekor.

Sumber data yang diperoleh adalah data primer dan
data sekunder. Data primer yang terdiri dari penerimaan
dan biaya produksi diperoleh dari hasil observasi

lapangan Sadangkan data sekunder yang terdiri atas
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Limg 5 :
M lokasi penelstian diperoleh dari instansi

Farameter Y8Ng  diukur pada Penelitian ini adalah
sebagai berikut .
1. Penerimaan terdiri atas :
4. Nilai praduksi telur
b. Milai ayam afkir
<. Fengeluaran terdiri atas ;
8. Biaya variabel Yang meliputi i
= Harga bibit (anak ayam)
= Biava makanan
= Upah tenaga kerja
= Biava vaksin dan obat-ochatan
- Rekening listrik
b. Biayva tetap vang meliputi

= Panyusutan kandang

= Penyusutan peralatan

ali

Data dan informasi vang diperoleh akan dimslah dan
ditabulasi secara deskriptif, Untuk menghitung tingkat
pandapatan dari hasil usaha ternak tersebut dianalisa
berdasarkan persamaan yang dikemukakan oleh Rasyaf (1985)

sebagai berikut :

Kk = Tp — (Bt + Bv), dimana 4
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K = Pendapatan
Tp = Penerimaan
Bt = Biaya tetap
Bv = Biava variabel,
Untuk menghitung apakah usaha tersebut lavak atauy
tidak, dapat diketahui dengan menggunakan persamaan yang

i3 .
dikemukakan olah Mappangaja (1984) seperti berikut ini.

Total 1
R At ratia: - al peEnerimaan

Total pengeluaran
Dari hasil tersebut akan diperoleh beberapa hasil sebagai
berikut
= R/C-ratio lebih besar satu berarti mengun tungkan
= R/C-ratio sama dengan satu berarti impas

= R/C-ratio lebih kecil satu herarti mErugi .

K Operasi I
Dalam pelaksanaan penslitian ini ditetapkan suatu
batasan—batasan sebagai berikut ;

- Komposisi ransum vyang berbeda adalah perbedaan pen-—
campuran pakan yang digunakan yaitu 40 ¥ jagung, 30 %
konsentrat dan 30 ¥ dedak halus dengan 42,86 % jagung,
28,75 % konsentrat dan 28,37 X dedak halus.

-~ Fasge starter adalah suatu masa dimana ayvam ras petelur

berumur satu sampai dengan delapan minggu.

- Fase grower adalah suatu masa dimana ayam ras petelur
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ras petelur

berumur 24 Minggu ke atasg Sampai dengan 73 minggu.

Masa

afkir adalah Suatu masa dimana Adyam ras petelur

sudah tidak Produktif lagi, sehingga harus dikeluarkan

dari kandang.

Fendapatan adalah keuntungan yang diperoleh dari

s2lisih penerimaan dengan biava produksi.

Fenerimaan adalah keseluruhan hasil produksi telur
ditambah dengan nilai ayam afkir,

Biaya produksi adalah biaya yvang dikeluarkan mulai dari-
fase starter sampai dangan fase layver.

Biaya tetap adalah biaya yang tidak ikut mempengaruhi
besarnya produksi dari suatu usaha ternak avam ras
petelur.

Biaya wvariabel adalah biaya vyang ikut mempengaruhi

besarnya produksi suatu usaha ternak ayvam ras petelur.
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KEADAAN UMUM DAERAH PENELITIAN

ak_Geo LS dan Pembagian Wilayah ini £if

Luas Wilayah Desgg Allekuang adalah 329 K= dengan

ketinggian 17 m dari permukaan laut. Jarak dari ibu kota

kKecamatan adalah 3 km, ibukota kabupten S km dan ibu kota

Propinsi 183 km.

Batas-batas wilayah desa Allekuang adalah sebagai
berikut
- Bebelah utara berbatasan dengan desa Tanete
— Sebelah timur berbatasan dengan kelurahana Amparita
—~ Sebelah selatan berbatasan dengan desa Taddampulu

- Sebelah barat berbatasan dengan desa Takkalasi.

Penata Gunaan Lahan

Luas lahan pertanian desa Allekuang terdiri atas
sawah irigasi teknisi, sawah tadah hujan danm daratan atau
tegalan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel Z. Luas Lahan Fertanian di Desa Allekuang,
kKecamatan Marintenggae, Kabupaten Sidenreng

Rappang.
Jenis Lahan Luas Lahan [(Ha) A
Sawah irigasi teknis 181,820 &%, 14
Sawah tadah hujan 25,401 9,64
Daratan/tegalan 33,4680 21,15___
Jumlah 262,901 100,00

Sumber : Kantor Desa Allekuang, 1994
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Fada :
TﬂhEl 2 tEFllhat hahwa lakan pertanian yang

ali
FREEIE JusS cadulen Sawah irigasi teknis dengan luas

= e
191,820 Ha atau &F .14 ¥ dan lahan yang paling sempit

adalah sawah tadah hujan dengan luas 25,401 Ha. atau

P06 %,

Keadaan nouduk dan Matks encaharian

Jumlah penduduk desga Allskuang ssbesar 2.118 jiwa

yang terdiri dari 1,017 laki-laki dan 1.101 perempuan .

Ferincian jumlah penduduk diklasifikasikan menurut umur
dan jenis kelamin terlihat Pada Tabel I berikut ini.

Tabel 3. Jumlah Penduduk Desa Allekuang Menurut Umur

dan jenis Kelamain di Desa Al lekuang,

Kzcamatan Maritengngae, Kabupaten Sidenreng
Rappang.

Janis Kelamin

Umur (Tabun) Jumlah %
L P

0 - 4 140 L350 310 14, &4
5 — 14 108 224 332 15,48
15— 24 &8 40 108 85.10
25~ 49 552 447 999 _ 47,72
S0+ 129 240 369 16,86
Total L.017 1.101 2.118 100,00

Sumber : Kantor Desa Allekuang, 1994,

Ferkembangan penduduk di suatu wilayah vang semakin

cepat perlu diimbangi dengan perkembangan ssktar ekonomi
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dan kese
MPatan kerja. Apapiia tidak, maka jumlah penduduk

an k]
reng tdak produktis Semakin bertambah yang eelanjutnya

an., U : - ;
& fEuk MENGimbangi pesatnya perkembangan penduduk

khususnya

Rada sub sektaor Reternakan maka pengembangan

paternakan avam ras PELelur merupakan salah satyu usaha

yang bisa dilaksanakan di dagrah ini.

Untuk mencapai kesejahteraan masyarakat khususnya di
pedesaan, sebagai langkah awal Yang harus dilakukan
adalah peningkatan pendapatan masyarakat. Untuk mencapai
sasaran ini, dapat dilakukan berbagai usaha dalam men-
ciptakan kesempatan kerja, Mata pencaharian penduduk di

desa Allekuang secara umum terlihat pada Tabel 4,

Tabel 4. Jumlah Penduduk Menurut Mata Fencaharian
di Desa Allekuang, Kecamatan Maritengngae,
Kabupaten Sidenreng Rappang.

Mata Pencaharian Jumlah (jiwa) “
Fetani B &7,52
Fegawai S0 5,10
ABRT 2 0,34
Fertukangan e 1,02
Padenang 150 25,51
Feternak 30 8,71
Jumlah 583 100,00

Sumber : Kantor Desa Allekuang, 199&.
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PEHE Tahﬂ'l

4 "tEI"lihﬁlt Bahwa matka pencaharian per—

duduk vang dominan adalah petant yaitu 350 jiwa (59,92%)

disusul pedagang Yaltu 150 jiwa (23,51 %} dan peternak

vaituw 30 jiwe (B.FL %). Hal ini menunjukkan bahwa di desa

Allekuang kegiatan PErtanian khususnya dalam bidang

tanaman Fangan masih mendominas i Begala aktivitas laim=

nya. salah satu penyebah sehingga pertanian merupakan

kegiatan yvang dominan adalah kondisi alam ¥ang ada cukup
luas dan sangat potensial untuk tanaman pangan. Peonduduk
¥ang bekerja sebagai petani adalah petani pemilik dan
hanya csebagian kecil sebagai petani penggarap. Faktor
lain vyang menyebabkan penduduk sebagat petani adalah
adanya penduduk yang mempunyal pekerjaan ganda. artinya
dizamping sebagail pengrajin juga bekeria sebagai petani
atau peternak yang merupakan pekerjiazan sambilan dalam

menambah pendspatan kKeluarga guna memenuhi  kEebutuhan

sehsri—hari.

Tingkat Pendidikan

Tingkat pendidikan suatu penduduk atau masyvarakat
sangat penting, artinya tingkat pedidikan dapat ber-
pengaruh terhadap pola plkir masyarakat, dimana tingkat
pendidikan vyang cukup dapat membuat masyarakat lebih
mampu melihat peluang yang bnriifat dinamis. Dinamis

ksudnya adalah mampu me@nerima dan menyerap inovasi baru
maksu
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an de i
Yang ngan SBNdirinya akan muncul dan berkembang di

dalam masyagpr z
Yarakat. Penerimgan inovasi baru ini akan mampu

d
maENdorong suaty laju Praduktivitas yang pada akhirnya

PRnihghatkan PeNdapatan masyarakat. Tingkat pendidikan
penduduk Dags #I.llei-'.ua.nq labih jelasnva dapat dilihat pada
Tabml 5,

Tabel S. Tinmgkat Pendidikan Penduduk di Desa

Allekuang, Kecamatan Maritengngas,
Kabupaten Sidenreng Rappang.

Mata Fencaharian Jumlah (jiwa) "
Belum Sekolah 320 15,11
Tidak pernah sekolah L5 X,07
Tidak Tamat SD Z20& FaTS
S0 1.173 23,47
SLTP 197 &,30
SL.TA 133 7322
Sarjana muda L 0,08
Sarjana lengkap i 0,05
Jumlah 2.118 100,00

Sumber : Kantor Desa Allekuwang, 19%94.

Fada tabel S terlihat bahwa tingkat pedidikan pEn—
duduk vyang paling besar adalah sekolah dasar dengan
jumlah 1.175 Jjiwa atau 55,47 % dari jumlah penduduk.

Tingkat pendidikan penduduk sangat erat kaitannya dengan
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mata encah
= arian pendudulk ¥Yang umumnya bertani dan ber-

endidi ;
H kan  relatif rendah sehingga sangat berpengaruh

had ik i
terhadap pola Pikir meraks dalam mengelala usaha taninya.

Lana N Prasara

Usaha peningkatan produksi pertanian dalam hal ini

petarnakan pariuy didukung oleh sarana dan prasarana yang

cukup memadai. Sarana dan prasarana memegang peranan

penting dalam memperlancar komunikasi dari dasrah

produsen ke daerah konsumen sehingga hasil-hasil pertani-
an dan paternakan oleh pradusen dapat dipasarkan sampati
ke tangan konsumen. Sarana yang ada di Desa Alleskuang

terlihat pada Tabel &.

Tabel &. Sarana Transportasi Menurut Jenis di Desa
Al lekuang, Kecamatan Maritengngae,
Kabupaten Sidenreng Rappang.

Jenis Sarana Transportasi Jumlah (buah) o
Mobil enam roda 2 0,51
Mobil empat roda 149 42,54
Motor &6 13,98
Sepeda 134 40,73
Dokar & 1.82
Becak L 0,30
Jumlah 329 100,00

Sumber : Kantor Desa Allekuang, 1994.
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Dari -
Tabe] & terlihat bahwa jumlah sarana

tran
Sportasi secars keseluruhan adalah 329 buah, dimana

JENL%  ®arana  transportasi yang terbanyak adalah mobil

SMPAL rada vaitu mebanyak 140 buah ataw 42, S& % dari

jumlah saranas transportasi ¥ang ada.

Dibidang sosiat Desa Allekuang memiliki bebarapa

PraSarana yang cukup memadal, Prasarana yang ada di desa

Allekuang tersebut terdirj dari sekolah dasar, BRI,

Fasar, Masjid dan Puskesmas. Jumlah prasarana terssbut

terlihat pada Tabel 7,

Tabel 7. Jenies damn Jumlah Frasarana yang Ada di

Desa Allekuang, Kscamatan Maritengngae,
Kabupaten Sidenreng Rappang.

JeEnis FPrasarana Jumlah (buah) A
Sekolah Dasar 2 14,48
Masjid 5 50,00
Kantor Desa 1 8,33
Fasar L 8,33
BRI 1 8,33
Fuskesmas 1 8,33
Jumlah 12 100,00

Sumber @ Kantor Desa Allekuang, 1996.

Dari Tabel 7 terlihat bahwa jumlah prasarana vyang

ada di desa Allekuang adalah 12 .buah, dimana prasarana
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peribadatan i
MAas]id M@rupakan jumlah Yang paling besar

aitu
W enam buamk atau 50 ¥ dari jumlah prasarana ‘Yyang

kemudian Sekolah dasar dua bBuah (16,48 %) dan kantar

desa, pughEEmﬂE; PaSar serta Bank Rakyat Indonesia

terdiri maﬂinq~ma5ing Satu buah (8,33 %),

Badaan Peternakan

D1 dess Allekuang terdapat berbagai Jjenis tzrnak
¥ang dipelihara dengan tujuan ¥ang berbeda-beda, misal-
nya sebagai tenaga kerja, usaha komersial dan ssbagian
sebagal sub sigtem. Jenis dan populasi ternak yang
diusahakan terlihat pada Tabesl 8.

Tabel 8. Jenis dan Jumlah Ternak yvang diusahakan

di Desa Allekuang Kecamatan Maritengngae,
Kabupaten Sidenreng Rappang.

Jenis TEI"'rIa.#- Jumlakh {ekar) "
Kerbau a5 0.04
rAmbing 99 0,09
kuda 11 8,01
Itik 1.114 2,91
Ayam Kampung 1.5828 1,52
fyam Ras Fetelur 101,900 95,24

Jumlah

Sumber : Kantor Desa ﬁliekuéng, 1994,
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Fada "
Tabel 8 terlihat bahwa populasi terpnak unggas

khususnya ayam ras petelyr beriumlah 101.900 ekor atau

k4 . :
WA 73,24 dari Populasi ternak. Ini mariun Jjukkan

bahwa  potensi ternak ayam ras petelur tersebut perlu

mendapat Perhatian, Di Desa Allekuang masyarakat

menempatkan wusahs ternak avam ras petelur ini sesbagai

usaha pokok selain pertanian dan pengrajin batu.
Salah satu faktor yang menyebabkan sehingga di desa

Allekuang ternak ayam ras Petelur merupakan ternak yang

banyak diusahakan adalah faktor @kologi atau kondisi
iklim. Alasan ini berdasarkan dari beberapa informasi
peternak yvang memgatakan bahwa kondisi iklim di desa ini
tidak terlalu panas dan tidak terlalu dingin yang berarti

bahwa pergantian musim tidak terlalu barbada.




HASIL DAN PEMBAHASAN

r Pate
Usaha ternak

ayam ras petelur "A4" adalahb usaha

ternak
ak  dengan MENgQunakan komposisi ransum 40 % jagung,

=0 A
% konsentrat dan S0 % dedak halus. Sedangkan wsaha

ternak avam ras petelur *B" agalah usaha ternak dengan

menggunakan kompasisi ransum 42,86 % jagung, 28,57 %

konsentrat dan 28,57 % dedak halus, Fenggunaan komposisi

ransum tersebut dilakuksn pada fase grower dan layer.

Manajemen pemeliharaan ternak dari usaha ternak ayam
ras petelur "A" dan "B" secara umum hampir sama. Sistem
pemaliharaan telah dilakukan secara intensif, hal ini
dilibat dari pengelolaan usaha ternak yang dilakukan
dengan mangikuti petunjuk-petuniuk tentang matode
beternak ayam ras petelur seperti program pemeliharaan
avam ras petelur, program kesehatan dan beberapa petunjuk
yang berhubungan dengan avam ras petelur.

Usaha ternak avam ras petelur ini telah dilaksanakan
sekitar 10 tabun vang mana pada awalnya dimulai pada
neats ternak avam ras petelur pada skala 100 ekor dan
terus dilapjutkan hingga sekarang telah dikembangkan
sampai dengan skala 20030 skor. Berdasarkan hal tersebut
maka jelas bahwa tingkat keterampilan dan teknis beternak
ternak ayvam ras petelur ini telabh menyerap

dari usaha

barbagai inovasi baru yang mendukung bagi sistem

pemeliharaan yang dilakukan.




Sarana Produkgi

Sarana ;
produkai dalam suaty usaha peternakan adalah

=emida bahan Yang digunakan dalam proszes produksl. Sarana

Ltk 4
produksi yang digunakan pleh usaha terpak ayvam ras

petelur "A" dan rg» adalah gebagai berikut s

1. Jdenis ﬁﬁran

Jenis avam ¥&ng dipelihara adalah jenis Super Harco
dengan warna bulu coklat. Jenis ini sangat disckai oleh
peternak, karena avam int mempunyai potensi genetis yang
baik. Ayam ini dapat bertelur lebih cepat dibanding jenis
ayam petelur lainnya.

Jumlah ayam ras petelur vang dipelihara aleh u=zaha
ternak "A" dan "B" adalah masing-masing 2.000 ekor. Dari
jumlah tersebut, yang mampu bertahan sampai fase laver
atau masa produksi hanya berjumlabh 1.397 eker ocntuk usaha

ternak ayam ras petelur "A" dan 1.8%9& ekor untuk usaha

ternak ayam ras petelur "BY.

2. EKandang

Jumlah kandang yang digunakan oleh usaha ternak ayam
ras petelur "A" dan "B" adalah masing-maszing satu buah

kandang wuntuk fase starter yang luasnya 3& meters atau

tingkat kepadatannya 358 ekor/m® .

Kandang yang digunakan pada layer adalah kandang

batteray dua-dua. Kandang batteray dua=dua adalah kandang
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dimana
a setiap satu petay terdapat dua ekar ayam. Jumlah

kandang
adalah masing-

masing dua unig dimana Se@tiap unit mempunyai luas (7 X

F-'
= iy z
1) atau 105m< Ini berarti bahwa tingkat kepadatan

kandang terzebut adalah 8 eknr/ /M2, Luds kandang setfap

kotak adalah (49 y 3q, Bo®, dan setiss unik Caridans

terdiri atas =0 kotak dengan kapasitas 1.000 e

ternak .

3. Peralatan Ternak

Peralatan ternak ¥ng dimaksud adalah tempat makan
dan minum ayam ras petelur. Peralatan ternak vang diguna-—
kan ocleh usaha ternak ayam rag petelur "A" dan "B" adalah
sebanyak 50 buah vang terdiri dari 23 buah tempat makan
dan 23 buah tempat minum. Ini berarti babhwa rata—rata
satu satu buah tempat makan dan minum digunakan aleh 80

ekor ayam.

4. Tenaga Kerja

Tenaga kKerja yang digunakan oleh usaha terrnak A% am
ras petslur "A" dan "BY adalah tenaga kerja keluarga.
Tenaga kerja keluarga yang dimakaud adalah eeluruhb
anggata keluarga pria yang memasuki wsia produktif.

Berdazarkan hal tersebut maka jumlah tenaga kerja vang

digunakan oleh usaha ternak ayam ras petelur "A" dan "B®

masing-masing sebanyak dua orang.
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5 - Hﬂ_k anan

Makaman i
YANg diberikan Pada usaha ternak avam ras

atelur ;
=] adalak but;ran, konsentrat, jagung giling dan

dedak h :
alus, PEmbEFl&ﬂ makanan butiran dilakukan pada

fase t
Starter atay WMUF  satu sampai delapan minggu,

se k
dﬂng N Taca gQrower Tasa laver diberikan makanan

campuran dari tiga jenis Pakan yaitu jagung, konsentrat

dan dedak halus,

Usaha ternak ayam ras petelur "av menggunakan
komposisi ransum 40 % Jagung, 30 % konsentrat dan 30 %
dedak halus. Usaha ternak ayam ras petelur "B" mengguna-
kan komposisi ransum 42,846 % jagung, 28,57 % konsentrat
dan 28,57 % dedak halus, Menurut peternak, penggunaan
kompasisi ransum 40 % jagung, 30 % konsentrat dan 30 %
dedak halus ini adalah merupakan anjuran dari penyuluh
peternakan dan perusahaan pakan. Sedangkan penggunaan
komposisi 42,84 % jagung, 28,57 % konsentrat dan 28,57 %
dedak halus dilakukan untuk memberi kemudahan karena
tidak perlu melakukan penimbangan pada konsentrat yang

biasanya dalam satu zak seberat 50 kg.

6. Vaksin dan Obat-0Obatan
Jumlah ternak yang dipelihara berpengaruh terhadap

banyvaknya waksin yang digunakan. Semakin besar jumlah

ternak maka akan terjadi efisiensi dalam penggunaan
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vaksin., Hal ini di!ahahkan alah

ditentukan pada

vaksin wang tersedia

dosjis tertenty Yaitu dosie wuAtuk 100

ekor dan 1.900 skgr ayam. Jenis

digunakan adalah

ekor 200
: vaksin vyang

vaksin Delvas ND Hitcher Bl, waksin

Delva: ND La Sota dan vaksin Np emulsi 0,5 ml,

dbat-obatan yang digunakan oleh usaha ternak ayam

Fas  patelur “A" dan e terdiri atas desinfektan, fita

chicks, fita strong, fita stress, egg stimulant, egg

strong dan obat cacing, Keseluruhan obat tersebut diguna-

kan dengan dosis atau petunjuk dari masing-masing obat.

Tatalaksana FPemelih A3

Beberapa hal vyang menyangkut tentang tatalaksana
pemeliharaan ternak ini adalah maliputi pemeliharaan fase
starter, fase grower, fase layer laver dan pencegahan

penvakit,
1. Pemeliharaan Fase Starter

Sebelum anak ayam tiba, peternak menyemprot kandang
dan mencuci peralatan ternak seperti tempat minum dan
tempat makanan dengan desinfektan. Satu Minpgu sebelum
anak ayam tiba, lampu dinyalakan dan peralatan ternak
diatur sedemkian rupa. Setelah tiba, anak avam dibiarkan
istirahat sehentar kemudian diberi air minum vang

dicampur dengan air gula. FPemberian air gula ini berguna

memberi tambahan tenaga untuk anak dyam vyang stress




ra

akibas Perjals
an jauh dary tempat pembibitan ke tempat

peternakan.

Fada wakty

ay'a
Yam berumge- satu sampai dengan ampat

hari mak
mgnggunakan

vaksin Delw
= [y ] HitthﬂEl" Bl l:lﬂngaﬁ CcCara tetes mata.

Vakalmasi -
kedua dilaksanakan Pada umur empat mifggu dan

vak
sinasi ketiga dilaksanakan pada umur delapan minggu

dengan  menggunakan vaksin Delvax ND LA Scta. Sedangkan

vaksinasi ke empat dilaksanakan pada umur empat bulan

dengan menggunakan wvaksin Delvay ND Emulsion 0,5 ml.
Pemeliharaan fase stater ini berlangsung sampai
dengan umur delapan minggu. Masa ini merupakan masa yang
mEnentukan bBagi kehidupan selanjutnya, dimana masa ini
kemungkinan mortalitas lebih tinggi dibandingkan dengan
fase grower dan fase layer. Jenis makanan yvang diberikan
pada fTase starter ini adalah butiran vaitu CHSKE dan
dilakukan secara ad libitum atau secara bebas. aktivitas
harian pemeliharaan pada fase starter ini sangat

sederhana, hanya prinsipnya adalah ketelitian dan senang

terhadap pekerjaan.

2. Pemeliharaan Fase Grower

Pemeliharaan Tags grower ini berlangsung dari ayam

umur senbilan sampal dengan 20 minggu. Pemeliharaan pada

grower ini tidak jauh berbeda dengan pemeliharaan fase

starter, hanya ada sedikit perubaban vyaitu mengenat

e




 Ransum ¥Yang digunakan oleh usaha
Petelur "A* agalah 40 % jagung,
Palus. Sedangkan ransum

yang digunakan oleh usaha ternak avam ras petelur *g=~

d h - .
adala 44,858 X Jﬂq‘-LHQ': 23,5? o kﬂﬂEiﬂtrat dan 28,57 ¥

dedak halus. Ransum wntyk fase grower ini dibarikan &0

aram  per ekor per hari dan selanjutnya tiap satu bulan

ditambah 1% Qram per ekor per hari.

Jenis konsentrat yang diberikan adalah PG C  untuk
umur 9 sampai dengan 12 minggu, sedangkan untuk umur 1T
sampai dengan 21 minggu menggunakan konsentrat FG-C.
Pemberian ransum ini dilakukan dua kali sehari vyaitu
sekitar pukul enam Pagi dan jam satu siang. Pemberian
mak amnan ini dilakukan secara terbatas agar ayam tidak
terlalu gemuk. Hal ini dilakukan untuk mencegah terjadi-
Aya masak dini atau terlalu cepat bertelur. Jika ayam
cepat bertelur akan mengakibatkan telur yang dihaiilian
relatif kecil dan masa bertelur menjadi pendek . “Sedangkan

mengenal vaksinasi, tidak dilakukan pada fase ini,

3. Pemeliharaan Fase Laver

Fase layer adalah masa dimana aysms berlangsung 21
minggu ke atas, Pemelibaraan pada fase ini hampir sama
dengan fase grower, hanya berbeda pada jenis konsentrat
yang digunakan. Jenis konsentrat yang digunakan pada Tasa

layer adalah PLC.
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Berdasarkan informagj Yang didapatkan dari
vaitu usaha ternag

pEternak

AYam ras petelur "A" babwa jumlah

kan :
pakan yang dikonsumej clebh ternak ayam ras petelur setiap

hari adalah rata-rata 21, 9. Hal ini berarti bahwa dari

1.897 ekor Ay am mengkonsuns§ sekitar 114 gram per ekor

per hari. Eedanqkan untuk usaha ternak ayam ras petelur

o l "
'R Yang memelihara terpak Sampai fase layer berjumlah

Ini berarti bahws Jumlah yang dikonsumsi ayam per ekor

hari sekitar 119 gram.

4. Pencegahan Penyakit

Fencegahan penvakit ¥ang dimaksud disini adalah
pencegahan melalui tatalaksana harian. Pencegahan -
penyakit melalui tatalaksana harian pada prineipnya
menciptakan suasana tenang, bersih dan nyaman pada usaha
peternakan SECcara umum. Eembherapa hal vang perlu
diperhatikan dalam tatalaksana harian ini adalah sebagai
berikut =
- Ciptakan suasana bersih di dalam kandang dan di lIuar

Eandarng .
- Tempat makan dan minum harus selalu dibersihan atau
diberi makan dengan obat pembunuh kuman.
Hindari perlakuan kasar dan berbuat sesuatu yvang tidak
biasa seperti bersuara keras atau ribut.

Cegah sembarang orang masuk dalam peternakan, terutama
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Pada arga)
Park&ndangan anak ayvam dan ayam sedang

bertelur,

= Hindari pj = s
PLinjam meminjam FEralatan ternak atau peralatan
kandang lainnya,

- M ;
indari 98nangan air gj sekitar kandang. Genangan air

dari selokan akan menyababkan suburnya ayvamuk .

Biava PEﬂﬂuE!i

Biaya produksi dalam usaha peternakan terdiri atas
dua macam Yaltu biaya tetap dan biaya wvariabel, Biaya
tetap adalah Biaya yang tidak ikut mempengaruhi besarnya
produksi, sadangkan Diaya variabel adalah biaya yang ikut
mempengaruhi besarnya produksi. Biaya produksi dalam
usaha peternakan meliputi biava bibit, biaya pakan, biaya
peralatan ternak seperti tempat makan dan minum serta
biaya tenaga kerja. Jumlak biaya produksi yang digunakan
dalam wusaha ternak ayam ras petelur "a" dan "B" adalah

sebagai berikut :

1. Biaya VYariabel _

Biaya wvariabel terdiri atas biaya bibit atay anak
ayam, makanan, upah tenaga kerja, wvaksin, obat-obatan dan
rekening listrik. Besarnya biaya variabel vang digunakan

oleh usaha ternak ayam ras petelur "A" dan "B" dapat

dilihat pada Tabel 9.




dan "B* di

Variabel uysaha Ternak
Desa
tengngae, Kabupaten Sidenreng
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Ay am Fas
Allekuang,

Usaha Ternak dvam Ras Petelur

Mo. Uraian

“ gy ng
Milai (Rp) Nilai (Rp)
L. Bibit Ayam (2000 ekar) 2. 500 000 2. 600,000
2. Makanan ;
~ Fase Starter 2.580.000 2,580,000
- Fase Grower &.395. 500 5.415,000
= Fase Laver 40.168.373 40,588 . 500
S+ Upah tenaga kerja 1.8040,000 L .80 . 00
4. Vaksin dan Obat-obatan 421.760 321.760
3. Rekening Listik 2&.000 3d . OO0
Juml ah 83.955.5835 54.441, 280

Sumber : Data Primer yang telab diclah, 199a

FPada Tabel 9 tersebut di atas terlihat bahwa biaya

variazbel vang digunakan oleh wusaha

termak ayvan

ras

petelur "A" sebear 53.953.433 rupiah, sedangkan wusaha

ternak

Hal imi berarti bahwa biaya wvariabel yang digunakan

usaha ternak avam ras petelur “BY lebih besar.

tersebut dissbabkan oleh biaya makanan

ayam ras petelur “B" sebesar 54.8421.250 rupiah.

oleh

Perbedaan

yarng merupakan

biava terbesar dari total biaya variabel. Biaya makanan

dari usaha ternak ayam ras petelur "A" adalah sebesar
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patelur ogn»

sebesar 49.583. 500 rupiah. Total biaya

diperolen dari  jumlah biaya makanan
mulai fa .
58 startep Sampai dengan fase layer, untuk jelas-

nya lihat lampirgn 3y 4, dan s,

2. Biaya Tetap

Ela?a tE.'tc'.'lF' ':l"E.HH; dih’.E‘IUEl"haﬂ ﬂleh Usaha t!.r-nah ayam

ras petelur "gn dan "g“ meliputi peEnyusutan kandang dan

PeEnyusutan peralatan, Besarnya biaya tersebut terlihat
pada Tabel io0.

Tabel 10. Biaya Tetap Usaha Ternak Ayam Ras Petelur
"A" dan "B" di Desa Allekuang, Kecmatan

Maritengngae, Kabupaten Sidenreng
Rappang,
Ma, Uraian Milai (Rp)
1. Penyusutan Kandang 331,500
2. Penyusutan Peralatan . 17.500
Jumlah 49 . 000

Sumber : Data Fromer yang telah diclah, 199&.

Fada Tabel 10 menunjukkan bahwa jumlah biaya tetap

dari usaha ternak ayam ras petelur "A" dan “B" adalah

sebesar 347.000 rupiah. Jumlah tersebut terdiri atas

pEnyusutan kandang 331.500 rupiah dan penyusutan

peralatan sebesar 17.500. Penyusutan yang terdiri atae

penyusutan kandang dan peralatan ternak ini mempunyai

usia manfaat selama 10 tahun.




35
Pernerima

Fenari
Maan adalah ke#seluruhan hasil produksi dari

usaha tegpr \
Nak  avam rag Petelur yang meliputi nilai

roduksi :
P telur  dan Aillai avam afkipr, Penerimaan dari

usaha tEI"‘Hék |a%am ras pgt._:_-]_,_”n "A" dan - da.pq'lt dilihat

pada Tabel 11,

Tabel 11, ﬁeiarimaAh Usaha Ternak avam Ras Fetelur
A dan “"B" di Dmsa Allekuang, Kecamatan

Haritengnqae, Labupaten Sidenreng
Rappang.
Usaha Ternak Avam Ras Petelur
Ma. Uraian "ay -
Milai {Rp} Milai (Rp)
1. Produksi telur F&.942, 320 ¥4.408.800
2. Ayam aftkir 7.988.000 7.9B4.000
Jum1lah B4.530.320 B3.992.800

Sumber : Data Primer yang telah diolah, 1994

Fada Tabel 11 terlihat bahwa nilai produksi telur
dari usaha ternak avam ras petelur "A" adalah 75.942.320
rupiah, sedangkan nilai ayam afkir adalah asbasar
7.588.000 rupiah. Hal ini menunjukkan bahwa total
penerimaan dari usaha ternak ayam ras petelur "A" adalj;ah
sebesar B4.530.320 rupih. Untuk usaha ternak ayam ras
petelur "B" total penerimaannya adalah sebesar B83.992.800

rupiah yang terdiri dari 756.408.800 rupiah nilai produksi

pi

T

E;Fﬁﬂumﬂ”




a8
tzlur dan ?-ﬁﬂq.ﬂug

| rupiah nilai ayam afkir, Total
penerimaan i
tersebut diperoleh dari jumlah ayam 1.897 skor

untuk usaha ternak ayan ras peteslyr "a“

wntuk U=aka

dan 1.894 eakar

te@rnak ayam ras Petelur “BY. Untuk lebih
Jelasnya lihat pada Lampiran 10 danm 11,

Egﬂﬂﬂﬂﬂiéﬂ_ﬂﬂﬂhﬂiEZEEELE

Fendapatan adalap keuntungan yang diperaleh dari

selisih penerimaan dengan biaya produksi. Sedangkan R/C-
ratio  adalah Perbandingan antara penerimaan dengan
pengsluaran. Pendapatan dan R/C-ratio dari usaha ternak

ayam ras petelur "A" terlihat pada Tabel 12.

Tabel 12. Pendapatan dan R/C-ratioc Usaha Ternak
Ayam Ras Petelur "A" 4i Desa Allekuang,
Kecamatan Maritengngaa, Kabupaten
Sidenreng Rappang.

No. Uraian Nilai (Rp) Nilai Per
ekor {(Rp}
1. Pensrimsan 84,330,320 44,350
Z. Biaya Variabel 33.995.638 28.447F
3. Biaya Tetap 349 000 184
4. Pengeluaran ( 2 + 3) 54.304.5433 28.&627
S. Pendapatan (1-4) 30.223.4683 15.933
. S7 1,557
&, R/’C-ratioe | 7 ) 1,5 '
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dan 1.894 ekor

t@rnak avam ras Petelur "B"., Untuk lebih
ielasnya lihat pada Lampiran 10 dan 14,

Pendapata n_R/C-ratin

Fendapatan adalah keuntungan yang diperoleh dari

selisih penerimaan dengan biaya produksi. Sedangkan R/C-
ratio adalah Perbandingan antara penerimaan dengan
pengeluaran. Pendapatan dan R/C-ratio dari usaha tarnak

ayam ras petelur "A" terlihat pada Tabel 12.

Tabel 12. Pendapatan dan R/C-ratio Usaha Ternak
Ayam Ras Petelur "A" di Desa Allekuang,
Eecamatan Maritengngae, Kabupaten
Sidenreng Rappang.

Mo. Uraian Nilai (Rp) Nilai Per
ekar (Rp)

1. Penerimaan 84.530.320 44,540

2. Biaya Variabel 335.9235,635 28.443

3. Biaya Tetap 49,000 194

4, Pengeluaran ( 2 + 3) 54.304.433 28.427

5. Pendapatan (1-%) 30.223.683 15.933

: S357 Sy T
4. R/C-ratio ( = ) 1, ,

Sumber : Data Primer yang telah diolah, 1994,
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933 rupiah Per ekar. Nilai per

ekar tersebut diperaleh dari jumlah ternak sebanyak 1.B97

Sedangkan tingkat R/C-ratig dari usaha ternak ayam

ras petelur "go adalah 1,5357. Hal inig menunijukkan bakwa

usaha terssbut menguntungkan,

Untuk usaha ternak ayam ras petelur “B", jumlak

pendapatan dan tingkat R/C-Rationya dapat dilihat pada

tabel 13,

Tabel 13. Fendapatan dan R/C-ratio Usaha Ternak
Ayam Ras Petelur "B" di Desa All=kuang,
Kecamatan Maritengngae, Kabupaten
Sidenreng Rappang.

Na. Uraian Milai (Rp) Milai Per
ekor (Rp)

1. Penerimaan B3.992.800 84 .300

2. Biaya Variabel 94,441 . 200 28.713

. Biaya Tetap 349,000 184

4. Pengeluaran ( 2 + 3) a4 .70 .. 240 28 .897

5. Pendapatan (1-4) 27 . 402,340 15.403

: 333 1,333
4. R/C-ratio ( = } 1, ,

Sumber : Data Frimer yang tgiah dialah, 199&.
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F-
ada Tahe] 13 terlihat bahwa jumlah pendapatan dari

usaha  ternak AYam ras petelyr rge adalah 29.202.54n0

Fupiah atay Sekitar 15,403 Fupiah per ekar. Milai per

2kor  tersehyt diperoleh dari jumlah ternak sebanyak

1.894 ekor, Sedangkan tingkat R/C-ratio dari usaha ternak
A¥am ras petelur wge adalah 1,533. PBerdasarkan hal
tersebut maks usaha ini termasuk menguntungkan .

Dari hasil yang didapatkan menunjukkan bBahwa ter-
dapat perbedaan tingkat pendapatan dan R/C-ratia dari
usaha ternak avam ras petelur “"A" dan “g° dimana tingkat
pendapatan dari ysaha tersebut masing-masing adalah
S.225.683 rupiah untuk usaha ternak ayam ras petelyr "g¢
dan 29.202.540 rupiah untuk usaha ternak ayam ras petelur
"E", sedangkan tingkat R/C-ratio masing-masing 1,557
untuk usaha ternak ayvam ras petelur "A" dan 1,333 urtuk
usaha ternak ayam ras petelur “B". Hal ini berarti bahwa
usaha fternak ayam ras patelur "a" lebih menguntungkan.
sedangkan bila dilihat dari tingkat pendapatan per ekor
usaha ternak ayam ras petelur "av menghasilkan tingkat
pendapatan sebesar 15.933 rupiabh dan usaha ternak  avam
ras petelur "B" menghasilkan tingkat pendapatan sebesar
13.403 rupiah. Hal ini menunjukkan bahwa pendapatan per

ekor usaha ternak ayam ras petelur "A" lebhih besar

dibandingkan usaha ternak ayam ras petelur "B",




=9

produksi maka perbedaan
pembarian

Usaha ternak  ayam ras petelur +®a-

mengeluarkan biaya Pemberian pakan sebesar 49.107.875%

rupiah sedangkan usaha ternak ayam ras petelur mengeluar-

kan biava Pemberian pakan sebesar 49,583.500 rupiah. Hal

i1 menunjukkan Babwa hiaya usaha ternak avam ras petelur
e lebil hesar dari usaha ternak &¥am ras petelur -1

Faktor lain yang berhubungan dengan pakan ini adalah
komposisi ransum ¥ang digunakan yang secara langsung akan
berpengaruh terhadap tingkat produksi telur dan efizsiensi

Penggunaan biava.
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Berdass
AN hasil PRndahazan, mabs dapgat diambil

kasimpulan IBDagai baripgyrs .

LN . [ i
L; ¥ 1.II-_||-:'|.1: [-el‘-rja:‘.:at'_a.r. Sa=ms :".E'-"l_l -'i': Sl T et e

e ——_—
A2NGEN Mmenggunakan Fompesiay ransum 40 ¥ 1EIung, T00%

KONSEntirat dan 30 % dadas Malue pErebot adalab VA9

i

FUpLan, sedangkan usefs kernak VAR rag petelor dengan

MENQQUnakan  konpasisi ransum 42,94 % lagurg, 28,57 %
konsantrat dan 28,57 % dedak  halus adalak 15.40%

rupiah.
<+ Tingkat pendapatan usaha ternap ayam ras peitglur "A"

lebih besar dari pada usaha tarnak avam ras patelur

l|EI:I i

i

« Tingkat kelayakan dari usaha tarpak ayam rss peteslur
@ labih besar aari usapa tarnak aAvam Fas

petelur “B",

SAran—saran

1. Perlu penielasan lebih lanjuft dari cemerintah d=lam
hal ini instans: yang terkaik, tentang pengarun peng-
gunaan kampasisi ransum =2rhadap  kKemampuan produksl
telur sehingga peternak  tidak assl meamilik  jenis
pengaunaan Komposisl ransum.

2. Untuk memparcleh tingkat kKeurtungan yang lebif  baik,

maka peternak diharapkan lebih memantapkan tatalaksana

pemzlinaraan ayam ras petelur.
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biaya makanan

keruntungan Warg
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Lampiran L
ALY Feternak A" dan vgr 44 Desa

% Ek”ﬂng kKecamatan Haritengngae, Kabupaten

Unur Tingk .
No. Namg Peternak 9kat Tanggungan Feng. Bater

(tahun) Pendidikan {orang}) nak( tahun

Sumbar Data Primegr yang telah diaglah, 199

Lampiran 2. Biaya Anak Ayam (DOC) Usaha Ternak Ayam Ras
Fatelur waw dan "B di Desa Allekuang
Kecamatan Marintengngae Kabupaten Sidenreng

Rappang.
Jumlah DOocC Harga par
No. Uraian (ekor) gkor (Rp) Nilai {Rp)
l. Usaha Ternak "gov 2.000 1.30Q 2,400,000
2. Usaha Ternak "B Z.000 1.300 2.4600, 000

Sumb@r : Data Primer Yang telahk diolah, 199s,

Lampiran 3. Biayva Makanan Avam Fase Starter pada Usaha
Ternak Ayam Ras Patslyur "A" dan "B" di Desa
Allekuang Kecamatan Harintengnq:e Kabupaten
Sidenreng Rappang.

Konsumsi Harga per kg
Mao. Uraian Butiran (kg) (Rp) Milai (Rp)
1. Usaha Ternak "A" 3I.000 =F-18 2,380,000
2. Usaha Ternak “B" 3I.000 840 2.580. 000

Sumber 1 Data Primer yang te}ih diolah, 1994,
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Lampir -
Riram i, (dentitag Feternak “g" gan wge di Desa
ﬂilﬂkuang Kecamatan Maritengngae, kKabupaten
Eldenreng Rappang.

Tanggungan Feng. Bater

ahun ) Pendidikan (erang) nak{ tahun

La H. Hl Idl"J.E 42 =0 X ll.:'
2. H. Badjig 4% sSD 4 10
Sumbar

Data Prime, ¥Yang telah dialah, 199
Lampiran 2,

Fatalyr "A" dan “B* di

Desa Allekuang
Kecamatan Marintengngae Kabu

paten Sidenreng

Rappang.
Jumlah poC Harga par
No. Uraian (ekor) gkor (Rp) MNilai {Rp)
l. Usaha Ternak "gv 2000 1.300 2,400,000
2. Usaha Ternak "gv 2.000 1.300 2.600.000

Sumber : Data Primer vang telah diolah, 1994,

Lampiran 3. Biaya Makanan Avam Fase Starter pada Usaha
Ternak Ayam Ras FPatalyr "A" dan "B" di Desa
Allekuang Kecamatan Marintengngae Kabupaten
Sidenreng Rappang.

Konsumsi Harga per kg
Ne. Uraian Butiran (kg) (Rp) Nilai (Rp)
1. Usaha Ternak "A" 3.000 BaAO 2,380,000
2. Usaha Ternak "B" 3,000 850 2.580,000

Sumber : Data Primer yang ta}ah diolah, 1994,
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Lampiran g, Biaya Mak

Ternaj Aya
ﬂlIEkuang

anan Avam Fase Grower pada Usaha
m Ras Petelyr "A" dan "B" di Desa
Kecamatan Marinten

: gngae Kabupaten
Elﬂenrunq Happanq.
Konsumsi Mag e
Mo. Uraian AR A Nilai (Rp)
Hunientrat Jagung Dedak
1. Usaha Terpap "AY  3.9g4 2.311 I.98a &.339.500

2. Usaha Ternat “B" XZ.799 S.688 3,792 6.419.000

Fumber : Daeg Primer rang telah diolah, 1994,
Lampiran 5. Biava Makanan Ayam Fasze Laver pada Usaha
Ternak Avam Ras Petelur "a% dan "B* di Deua

Allekuang Kecamatan Marint

Bngnaas Kabupatsn
EidEﬁFEnq Eappanq.

Fonsumsi Makanan ikKg)
No. Uraian

Nilai (Rp}
Konsentrat jagung Dedak

1. Usaha Termak "a» 23.5615 Zl.488 23.81% 40,168,375

- 2, Usaba Ternak “B* 22.478& 34.015% 22475 40.5838. 500

Sumber : Data Primer vang telah diplah, 1995,

Lampiram &. Hiava Kandang Usaha Ternak Ay am FRas

Fetelur "A" dan "B di Desa Al l=kuang
¥Yecamatan Marintengngae Kabupaten Sidenreng

Rappang.
MNo. Uraian Milai {(Rp)
i il A
L. U=zaha Ternak "AY 3. 315,000
(] i 3'3 x ':.
2. Usaha Ternak "B 15,00

Sumber : Data Primer vang telah diclah, 1994,
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ampiran 1o,

8rnak Avam FRas

_ dan "go di Desa Al lekuang
Kecamatan Harint&ngngae Kabupaten Eidenraﬁg
Rappang,
) Harga Telyr PEF  Jumlah telye Milai
MNe ., Uraian butir (Rp) {butir) (Rp)
—
1. Usaha Ternak vgw 130 221 .8484 75.942,.32n
2. Usaha Tarnakg "g» 130 387 ., 740 74,408, 800
Sumber Data Primer yang te

lah dialah, 17994,
Lampiran 1, Usaha Ternak Awvam Ras
dan "go di

Deaga ﬁllakuaﬂg

ntengngae Kabupaten Sidenrang
Rappang,

Jumlah fyam Harga per Milai
Ne. Uraian atkir (ekar) gkar (Rp) (Rp})
1. Usahs Ternak "go» 1.897

4. 000 7.388. 000
2. Usahs Tarnak »gv

1.89% 4. 000 7.584, 000
Sumbear Data Primer yang talah diolah, 1994,
Lampiran 12, Produksi Teiyr Parhari S@alama g Minggu
terakhir Sebelum Afkir Usaha Terpak Avam
Ras Patelur wgn» dan "B" di Dega ﬁllekuang,
Kecamatan Haritengngae, Kabupaten Eidenreng
Rappang.
Produksi Telyr
No. Uraian Fer hari (Butir)
1. Usaha Ternak A 1.51¢
2. Usaha Ternak "gv 1.300

Sumber : Data Primer vang telah d}ulah, 1995
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